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Abstrak  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam 
meningkatkan kesehatan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk mensosialisasikan PHBS kepada siswa di Sekolah Dasar Negeri 013 
Tanjungpinang Barat, Kota Tanjungpinang, untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan diri, lingkungan, dan kesehatan. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan 
praktek langsung, seperti cara mencuci tangan yang benar, menjaga kebersihan 
lingkungan, serta penyuluhan tentang pola makan sehat dan pembuangan sampah yang 
tepat. Kegiatan ini berlangsung selama enam bulan dari bulan April hingga November 
2023, melibatkan siswa, guru, dan masyarakat setempat. Hasil yang diperoleh dari 
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran di kalangan 
siswa dan masyarakat mengenai pentingnya PHBS. Siswa mulai lebih memperhatikan 
kebersihan pribadi dan lingkungan sekitar, seperti membuang sampah pada tempatnya 
dan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. Selain itu, siswa juga menunjukkan 
peningkatan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan keluarga mereka. 
Kegiatan ini juga berdampak positif pada peningkatan kesehatan siswa dan keluarga, 
mengurangi risiko penyebaran penyakit yang dapat ditularkan melalui kebersihan yang 
kurang terjaga. Kesimpulannya, sosialisasi PHBS di SDN 013 Tanjungpinang Barat 
berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat serta mendorong 
perubahan perilaku menuju hidup sehat. Untuk kelanjutan program ini, direkomendasikan 
agar pihak sekolah terus memberikan pembinaan dan menyediakan fasilitas yang 
mendukung perilaku hidup bersih dan sehat, seperti tempat cuci tangan yang memadai 
dan program kebersihan lingkungan yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Indonesia merupakan bagian penting dari upaya 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. PHBS tidak hanya berkaitan dengan kebersihan fisik, tetapi 
juga mencakup pola makan sehat, kegiatan fisik yang teratur, serta kebiasaan menjaga kesehatan 
mental (Mustar et al., 2018; Nurhidayah et al., 2021). Salah satu aspek utama dalam PHBS adalah 
kebersihan diri dan lingkungan. Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan 
lingkungan rumah dan tempat umum, serta membuang sampah pada tempatnya menjadi landasan dari 
gerakan PHBS (Aminah et al., 2021; Candrawati & Widiani, 2015). Masyarakat yang menerapkan 
perilaku ini berperan aktif dalam pencegahan berbagai penyakit yang dapat disebabkan oleh bakteri, 
virus, atau lingkungan yang kotor. 

Selain itu, pentingnya konsumsi makanan bergizi menjadi perhatian dalam PHBS. Masyarakat 
di Indonesia diajak untuk mengurangi konsumsi makanan yang mengandung banyak lemak, gula, dan 
garam, serta lebih memilih makanan yang sehat dan bergizi (Chandra et al., 2017; Luthfia, 2021). 

https://journal.austrodemika.org/index.php/jpn
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Pemerintah melalui berbagai kampanye kesehatan berusaha untuk mengedukasi masyarakat mengenai 
pola makan yang seimbang, serta pentingnya hidrasi dengan minum air putih yang cukup setiap hari. 
Selain itu, olahraga atau aktivitas fisik juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari PHBS. Dengan 
rutin berolahraga, masyarakat dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mengurangi risiko penyakit 
jantung, diabetes, dan obesitas, serta menjaga keseimbangan mental (Aminah et al., 2021; Anhusadar 
& Islamiyah, 2020). 

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat juga sangat bergantung pada kesadaran dan edukasi 
masyarakat itu sendiri (Nurhajati, 2015). Pemerintah Indonesia melalui berbagai program, seperti 
program kesehatan di sekolah-sekolah dan kampanye media, berusaha menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya PHBS. Meski demikian, tantangan dalam penerapannya masih cukup besar, terutama di 
daerah pedesaan yang memiliki akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan dan informasi(Aulina & 
Astutik, 2019; Rofiki & Famuji, 2020). Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat, dukungan dari sektor 
swasta, dan kolaborasi antara pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat sangat penting untuk 
mempromosikan perilaku hidup bersih dan sehat, agar Indonesia dapat menciptakan masyarakat yang 
lebih sehat dan produktif (Khaldun, 2020; Yunika et al., 2022). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah salah satu pilar utama dalam menjaga 
kesehatan masyarakat. Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi beban 
penyakit, PHBS menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak-
anak di lingkungan sekolah dasar (Julianti et al., 2018; Nurmahmudah et al., 2018). Hal ini sejalan dengan 
kebijakan nasional di Indonesia yang menekankan pentingnya pendidikan kesehatan di sekolah-sekolah, 
sebagai salah satu sarana untuk membangun budaya hidup sehat pada generasi muda. Pada tingkat 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 013 Tanjungpinang Barat, Kota Tanjungpinang, masih ditemukan 
kesenjangan pemahaman tentang PHBS, baik di kalangan siswa maupun guru, yang mengarah pada 
kurangnya implementasi kebiasaan sehat dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Urgensi pengabdian kepada masyarakat ini didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk 
mengubah perilaku hidup anak-anak di lingkungan sekolah yang dapat berdampak langsung pada 
kualitas kesehatan mereka. Sebagaimana diketahui, PHBS mencakup berbagai tindakan sederhana 
namun vital, seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan lingkungan, mengonsumsi 
makanan sehat, serta memastikan lingkungan sekolah yang bebas dari sampah dan kuman. Tanpa 
pengenalan dan pembiasaan terhadap PHBS sejak dini, anak-anak cenderung berkembang dalam 
lingkungan yang tidak mendukung kesehatan mereka secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya sosialisasi dan pelatihan yang dapat meningkatkan pemahaman serta kesadaran akan pentingnya 
menerapkan PHBS di sekolah dan di rumah. 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra pengabdian ini terletak pada kurangnya pengetahuan 
dan pemahaman terkait PHBS di kalangan siswa dan masyarakat sekolah. Berdasarkan hasil observasi, 
ditemukan bahwa siswa masih belum terbiasa menerapkan kebiasaan-kebiasaan sehat dalam 
kehidupan sehari-hari. Banyak di antara mereka yang tidak mencuci tangan dengan benar, membuang 
sampah sembarangan, atau tidak menjaga kebersihan diri setelah melakukan aktivitas tertentu. Selain 
itu, pihak sekolah juga belum memiliki program atau kebijakan yang secara terstruktur mengedukasi 
siswa tentang pentingnya PHBS. Kondisi ini memperburuk kualitas hidup mereka dan meningkatkan 
risiko penyebaran penyakit di lingkungan sekolah. 

Namun, SDN 013 Tanjungpinang Barat memiliki potensi besar untuk mengembangkan budaya 
PHBS dengan melibatkan seluruh komponen yang ada di sekolah, mulai dari siswa, guru, hingga orang 
tua. Sekolah ini memiliki akses yang cukup baik terhadap berbagai fasilitas dasar, seperti ruang kelas 
yang memadai, dan dukungan dari Pemerintah Kota Tanjungpinang. Selain itu, guru-guru di SDN 013 
Tanjungpinang Barat memiliki komitmen yang tinggi terhadap perkembangan siswa, meskipun mereka 
masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut tentang bagaimana mengintegrasikan PHBS ke dalam 
kegiatan belajar mengajar secara efektif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengatasi permasalahan yang ada 
sekaligus memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh sekolah. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman masyarakat, terutama siswa dan guru di SDN 013 Tanjungpinang Barat, mengenai 
pentingnya PHBS. Melalui serangkaian sosialisasi, pelatihan, dan praktek langsung, siswa akan 
diberikan wawasan mengenai cara-cara menjaga kebersihan diri dan lingkungan yang benar. Di samping 
itu, guru juga akan dilibatkan dalam pelatihan agar dapat memberikan contoh yang baik dan menjadi 
agen perubahan dalam mengajarkan PHBS kepada siswa. Dengan pemahaman yang lebih baik, 
diharapkan siswa dapat mengaplikasikan perilaku hidup bersih dan sehat di kehidupan sehari-hari 
mereka, baik di sekolah maupun di rumah. 

Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan sekolah yang lebih sehat, dengan 
siswa yang lebih peduli terhadap kebersihan diri dan lingkungannya. Proses pembelajaran yang 
melibatkan elemen praktis seperti mencuci tangan dengan benar dan pengelolaan sampah yang baik, 
akan memberikan dampak positif tidak hanya pada kesehatan fisik siswa, tetapi juga pada penguatan 
karakter mereka. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak jangka panjang, dengan 
terwujudnya kebiasaan PHBS yang diterapkan oleh siswa secara mandiri di kehidupan mereka, baik di 
sekolah maupun di rumah. 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengedukasi orang tua mengenai pentingnya 
mendukung kebiasaan PHBS anak-anak mereka di rumah. Oleh karena itu, sosialisasi yang melibatkan 
orang tua dalam bentuk pertemuan dan kegiatan bersama akan menjadi bagian integral dari program ini. 
Dengan melibatkan orang tua, diharapkan dapat tercipta sinergi antara sekolah dan rumah dalam 
membentuk karakter anak yang sehat dan bertanggung jawab terhadap kebersihan dan kesehatan diri 
serta lingkungan mereka. Secara umum kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk memberikan 
edukasi yang komprehensif mengenai PHBS, dengan pendekatan yang tidak hanya terbatas pada teori, 
tetapi juga dilengkapi dengan praktik yang relevan. Melalui pendekatan ini, diharapkan PHBS akan 
menjadi bagian dari budaya sekolah yang terus berkembang, memberikan manfaat kesehatan yang 
berkelanjutan bagi siswa dan masyarakat di SDN 013 Tanjungpinang Barat. Dengan begitu, sekolah ini 
dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dalam menerapkan kebijakan PHBS yang efektif dan 
berkelanjutan. 
 
Metode Pengabdian  

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang diterapkan dalam kegiatan ini melibatkan 
beberapa tahap penting untuk memastikan keberhasilan implementasi program (Haryono et al., 2024). 
Pada tahap awal, dilakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
masyarakat, dalam hal ini terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan siswa SDN 
013 Tanjungpinang. Kegiatan ini dilanjutkan dengan penyuluhan yang mencakup ceramah, diskusi 
(brainstorming), serta praktik langsung oleh siswa (Rickards, 1999). Penyuluhan dilaksanakan dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, terutama siswa, tentang 
pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan, serta memberikan keterampilan praktis yang bisa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-haridan diskusi, metode pengabdian juga melibatkan kegiatan 
langsung seperti praktek mencuci tangan dan sikat gigi yang benar, yang diikuti oleh siswa. Dengan cara 
ini, siswa tidak hanya mendapatkan teori tentang PHBS, tetapi juga pengalaman langsung dalam 
melaksanakan perilaku tersebut. 

Pendekatan praktis ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan tidak 
hanya dipahami, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Metode ini 
juga melibatkan pemanfaatan alat peraga seperti proyektor dan buku saku modul PHBS untuk 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Selain kegiatan penyuluhan, juga 
dilakukan pembentukan kelompok-kelompok kecil di kalangan siswa untuk meningkatkan partisipasi 
mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini juga bertujuan untuk mengembangkan 
budaya hidup bersih dan sehat di kalangan siswa yang dapat terus diterapkan baik di sekolah maupun 
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di rumah. Evaluasi dilakukan setelah kegiatan pengabdian untuk mengukur sejauh mana dampak yang 
dihasilkan, dengan fokus pada perubahan perilaku siswa dan tingkat penerapan PHBS dalam kehidupan 
mereka . 

 
Hasil dan Pembahasan  
1. Evaluasi Tingkat Pemahaman Siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap siswa mengenai pemahaman mereka 
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), terdapat beberapa temuan yang mencerminkan sejauh 
mana siswa telah memahami pentingnya menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa memahami konsep dasar PHBS, 
seperti mencuci tangan dengan sabun, membuang sampah pada tempatnya, serta pentingnya menjaga 
kebersihan tubuh. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya memahami penerapan 
PHBS dalam kehidupan sehari-hari mereka, terutama dalam aspek seperti pengelolaan sampah rumah 
tangga dan pentingnya pola makan sehat yang seimbang. 

Selain itu, evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengetahui pentingnya mencuci 
tangan sebelum makan dan setelah buang air besar, yang merupakan salah satu indikator penting dari 
perilaku hidup bersih. Meski begitu, dalam penerapannya, ada beberapa siswa yang terkadang 
mengabaikan kebiasaan tersebut di luar lingkungan sekolah. Ini menunjukkan bahwa meskipun 
pemahaman tentang PHBS cukup baik, kedisiplinan dalam menjalankan perilaku tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari masih perlu diperkuat, baik melalui pendidikan lanjutan di sekolah maupun 
pengawasan dari orang tua di rumah. 

Pada aspek penting lainnya, yaitu tentang kebersihan lingkungan, hasil evaluasi 
mengungkapkan bahwa hampir semua siswa memahami pentingnya menjaga kebersihan di sekitar 
mereka, seperti membersihkan ruang kelas dan membuang sampah pada tempatnya. Namun, ketika 
diminta untuk menjelaskan cara-cara lebih lanjut mengenai pengelolaan sampah dan pemilahan sampah 
berdasarkan jenisnya, sebagian besar siswa terlihat kurang tahu dan cenderung menganggap sampah 
sebagai hal yang tidak terlalu penting untuk dikelola dengan baik. Hal ini menunjukkan perlunya 
penambahan materi terkait pengelolaan sampah yang lebih mendalam dalam kurikulum pendidikan 
kesehatan. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun siswa sudah memahami sebagian besar konsep PHBS, 
pemahaman mereka tentang pola makan sehat dan gizi seimbang masih tergolong rendah. Hanya 
sebagian kecil siswa yang mampu menjelaskan dengan benar tentang pentingnya mengonsumsi 
makanan bergizi dan memperhatikan porsi makan yang tepat. Ini mengindikasikan bahwa pendidikan 
tentang gizi dan pola makan sehat perlu mendapat perhatian lebih dalam evaluasi selanjutnya. Beberapa 
siswa menganggap bahwa pola makan sehat hanya berkaitan dengan konsumsi sayuran, tanpa 
memperhatikan keseimbangan antara karbohidrat, protein, lemak, serta konsumsi air yang cukup. 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan penerapan PHBS di kalangan siswa, evaluasi ini 
menunjukkan bahwa perlu adanya program-program lanjutan yang lebih intensif baik di sekolah maupun 
di masyarakat. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan melibatkan siswa dalam kegiatan 
yang langsung berkaitan dengan PHBS, seperti program pengelolaan sampah di sekolah atau 
penyuluhan gizi yang melibatkan praktisi kesehatan. Selain itu, peningkatan kerjasama antara sekolah, 
orang tua, dan masyarakat dalam memberikan contoh dan mendidik siswa tentang perilaku hidup bersih 
dan sehat menjadi sangat penting untuk membentuk kebiasaan yang sehat dan berkelanjutan di masa 
depan. 
 
2. Analisis Implementasi PHBS di SDN 013 Tanjungpinang Barat 

Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN 013 Tanjungpinang Barat 
menunjukkan beberapa temuan yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan di 
lingkungan sekolah. Salah satu temuan utama adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran 
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tentang PHBS di kalangan siswa dan guru. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 
lebih intensif dalam memberikan edukasi mengenai pentingnya kebersihan dan kesehatan. Selain itu, 
banyak siswa yang belum menerapkan kebiasaan dasar seperti mencuci tangan dengan benar atau 
menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Kegiatan sosialisasi PHBS yang dilakukan dalam pengabdian 
masyarakat bertujuan untuk mengatasi masalah ini dengan memberikan pelatihan tentang cara-cara 
hidup sehat, serta meningkatkan kesadaran mengenai dampak buruk dari perilaku hidup tidak sehatS di 
sekolah ini juga menghadapi tantangan berupa kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, seperti 
fasilitas cuci tangan, toilet yang bersih, dan tempat sampah yang terorganisir. Kurangnya fasilitas ini 
menghambat siswa untuk secara rutin menerapkan prinsip-prinsip PHBS. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa fasilitas sanitasi yang tidak memadai adalah salah 
satu hambatan utama dalam penerapan PHBS di sekolah-sekolah dasar . Oleh karena itu,n kerja sama 
antara pihak sekolah, pemerintah daerah, dan masyarakat sekitar untuk memperbaiki fasilitas-fasilitas 
yang ada agar mendukung implementasi PHBS secara efektif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peragaan PHBS di tunjukan kepada Siswa 
Sumber: Tim PKM, 2023 

 
Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada siswa tentang cara 

mencuci tangan yang benar dan menjaga kebersihan diri. Selain itu, kegiatan ini juga menekankan 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah, seperti dengan membuang sampah pada 
tempatnya dan menjaga kebersihan toilet. Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Penanaman kebiasaan sehat ini sangat penting, mengingat bahwa kebiasaan yang diterapkan sejak dini 
akan berpengaruh besar pada kesehatan mereka di masa depan. 

Dalam pembahasan ini, terlihat bahwa ada peningkatan kesadaran dan pemahaman mengenai 
PHBS di kalangan siswa dan orang tua. Mereka mulai menerapkan kebiasaan mencuci tangan sebelum 
makan, menjaga kebersihan pribadi, serta membuang sampah pada tempatnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa sosialisasi yang dilakukan berhasil menciptakan perubahan perilaku yang positif di tingkat individu 
dan lingkungan sekolah. Namun, perubahan ini harus terus dipelihara ogram-program lanjutan dan 
evaluasi berkala untuk memastikan bahwa kebiasaan hidup sehat terus diterapkan dengan baik. 
Akhirnya, untuk memastikan keberlanjutan program PHBS di SDN 013 Tanjungpinang Barat, sangat 
penting untuk melibatkan lebih banyak pihak dalam implementasinya, termasuk orang tua siswa dan 
masyarakat sekitar. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat menciptakan lingkungan 
yang lebih mendukung penerapan PHBS. 
 
3. Perubahan Perilaku Siswa dalam Penerapan PHBS 

Penerapan program PHBS di SDN 013 Tanjungpinang menunjukkan perubahan yang signifikan 
dalam pengetahuan dan kesadaran siswa terkait pentingnya kebersihan dan kesehatan. Sebelum 
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program dilaksanakan, banyak siswa dan orang tua yang kurang memahami prinsip dasar PHBS, seperti 
mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan diri, dan menjaga kebersihan lingkungan. Setelah 
mengikuti sosialisasi dan pelatihan, terdapat peningkatan kesadaran yang cukup tinggi. Siswa mulai 
memahami pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah 
maupun di rumah. 

Keterampilan siswa dalam melaksanakan PHBS juga mengalami peningkatan setelah kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan. Siswa diajarkan cara mencuci tangan yang benar, cara menjaga kebersihan 
lingkungan, serta cara menjaga kebersihan diri. Hal ini diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari di 
sekolah, seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, membuang sampah pada tempatnya, 
serta menjaga kebersihan toilet dan area sekitar. Peningkatan keterampilan ini memberikan dampak 
langsung terhadap kebersihan lingkungan sekolah yang lebih terjagaampak Positif terhadap Kesehatan. 
Implementasi PHBS yang lebih baik di SDN 013 Tanjungpinang juga berpengaruh pada peningkatan 
kualitas kesehatan siswa dan keluarga mereka. Dengan mengadopsi kebiasaan seperti mencuci tangan 
dengan benar dan menjaga kebersihan lingkungan, siswa menjadi lebih tahan terhadap berbagai 
penyakit menular. Selain itu, keluarga mereka juga mulai lebih memperhatikan pola hidup sehat, yang 
tercermin dalam cara mereka menjaga kebersihan rumah dan memilih makanan sehat. Program ini 
membantu menurunkan angka penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan kuman, baik di sekolah 
maupun di rumah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. TIM PKM Memberikan Famplet Edukasi PHBS 
Sumber: Tim PKM, 2023 

 
Salah satu dampak yang paling mencolok adalah peningkatan kemandirian siswa dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Sebelumnya, siswa lebih bergantung pada guru dan staf 
sekolah untuk menjaga kebersihan. Namun, setelah mendapatkan edukasi tentang PHBS, siswa menjadi 
lebih proaktif dalam membersihkan lingkungan mereka sendiri, seperti membersihkan kelas, halaman, 
dan toilet. Mereka juga mulai mengingatkan teman-temannya untuk membuang sampah pada 
tempatnya. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku yang sangat positif dalam hal menjaga 
kebersihan sekolah. Perubahan perilaku siswa dalam menerapkan PHBS tidak hanya terjadi di sekolah, 
tetapi juga di rumah. Sosialisasi yang dilakukan kepada orang tua turut meningkatkan pemahaman 
mereka tentang pentingnya mendukung perilaku hidup bersih dan sehat di rumah. Orang tua yang 
sebelumnya kurang mendalami pentingnya PHBS, kini mulai mengajarkan anak-anak mereka untuk 
menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan. 

 
4. Dampak Sosialisasi PHBS terhadap Lingkungan Sekolah dan Keluarga Siswa 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan di SDN 013 Tanjungpinang, dampak 
sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terhadap lingkungan sekolah dan keluarga siswa 
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terlihat signifikan. Secara umum, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa dan orang tua 
mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat. Sebelum kegiatan sosialisasi, masih banyak siswa 
dan orang tua yang tidak sepenuhnya memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, setelah adanya program ini, mereka mulai menyadari betapa pentingnya 
kebiasaan-kebiasaan sehat seperti mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, menjaga kebersihan 
diri, serta membuang sampah pada tempatnya itu, perubahan dalam perilaku siswa sangat terlihat. Siswa 
mulai lebih aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Mereka tidak hanya menjaga kebersihan 
kelas, tetapi juga memperhatikan kebersihan halaman sekolah dan fasilitas umum lainnya, seperti toilet. 
Mereka juga mulai terlibat dalam kegiatan pembersihan lingkungan secara rutin. Kemandirian siswa 
dalam menerapkan PHBS di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa mereka sudah mulai 
menginternalisasi nilai-nilai kebersihan yang diajarkan selama sosialisasi. 

Dalam sosialisasi PHBS juga memberikan dampak positif. Orang tua yang sebelumnya kurang 
teredukasi tentang cara menjaga kebersihan dan kesehatan di rumah, mulai menerapkan pola hidup 
bersih dan sehat di lingkungan keluarga. Mereka mulai memperhatikan kebersihan rumah dan 
memastikan anak-anak mereka menerapkan kebiasaan sehat yang sudah diajarkan di sekolah. Selain 
itu, keluarga juga ikut berperan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar mereka, menciptakan 
suasana yang lebih sehat untuk anak-anak mereka tumbuh dan berkembang. Namun, meskipun ada 
damf, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu dihadapi, seperti kurangnya fasilitas sanitasi yang 
memadai di beberapa sekolah dan ketidakbiasaan beberapa siswa dan orang tua dalam menerapkan 
PHBS secara konsisten. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan sudah meningkat, kebiasaan sehat tersebut 
perlu terus didorong melalui program-program yang terstruktur dan berkelanjutan . Oleh karena itu, 
pengawasan yang t dan peningkatan fasilitas sanitasi di lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk 
mendukung keberhasilan program PHBS jangka panjang. Secara keseluruhan, dampak sosialisasi 
PHBS di lingkungan sekolah dan keluarga siswa memberikan kontribusi yang besar terhadap 
peningkatan kualitas kesehatan dan kebersihan. Namun, upaya ini harus terus dilanjutkan dengan 
melibatkan semua pihak, baik sekolah, keluarga, maupun masyarakat, untuk memastikan bahwa perilaku 
hidup bersih dan sehat menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka. 
 
5. Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan PHBS di Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan di SDN 013 Tanjungpinang, dampak 
sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terhadap lingkungan sekolah dan keluarga siswa 
terlihat signifikan. Secara umum, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa dan orang tua 
mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat. Sebelum kegiatan sosialisasi, masih banyak siswa 
dan orang tua yang tidak sepenuhnya memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, setelah adanya program ini, mereka mulai menyadari betapa pentingnya 
kebiasaan-kebiasaan sehat seperti mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, menjaga kebersihan 
diri, serta membuang sampah pada tempatnya itu, perubahan dalam perilaku siswa sangat terlihat. Siswa 
mulai lebih aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Mereka tidak hanya menjaga kebersihan 
kelas, tetapi juga memperhatikan kebersihan halaman sekolah dan fasilitas umum lainnya, seperti toilet. 
Mereka juga mulai terlibat dalam kegiatan pembersihan lingkungan secara rutin. Kemandirian siswa 
dalam menerapkan PHBS di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa mereka sudah mulai 
menginternalisasi nilai-nilai kebersihan yang diajarkan selama sosialisasi. 

Dalam sosialisasi PHBS juga memberikan dampak positif. Orang tua yang sebelumnya kurang 
teredukasi tentang cara menjaga kebersihan dan kesehatan di rumah, mulai menerapkan pola hidup 
bersih dan sehat di lingkungan keluarga. Mereka mulai memperhatikan kebersihan rumah dan 
memastikan anak-anak mereka menerapkan kebiasaan sehat yang sudah diajarkan di sekolah. Selain 
itu, keluarga juga ikut berperan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar mereka, menciptakan 
suasana yang lebih sehat untuk anak-anak mereka tumbuh dan berkembang. Namun, meskipun ada 
terdapat beberapa tantangan yang masih perlu dihadapi, seperti kurangnya fasilitas sanitasi yang 
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memadai di beberapa sekolah dan ketidakbiasaan beberapa siswa dan orang tua dalam menerapkan 
PHBS secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan sudah meningkat, 
kebiasaan sehat tersebut perlu terus didorong melalui program-program yang terstruktur dan 
berkelanjutan . Oleh karena itu, pengawasan yang dan peningkatan fasilitas sanitasi di lingkungan 
sekolah sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan program PHBS jangka panjang. Secara 
keseluruhan, dampak sosialisasi PHBS di lingkungan sekolah dan keluarga siswa memberikan kontribusi 
yang besar terhadap peningkatan kualitas kesehatan dan kebersihan. Namun, upaya ini harus terus 
dilanjutkan dengan melibatkan semua pihak, baik sekolah, keluarga, maupun masyarakat, untuk 
memastikan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari 
mereka. 

 
Kesimpulan 

Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN 013 Tanjungpinang Barat 
menunjukkan bahwa meskipun telah terjadi peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya 
kebersihan dan kesehatan, terdapat beberapa aspek yang perlu diperkuat lebih lanjut. Mayoritas siswa 
sudah memahami konsep dasar PHBS seperti mencuci tangan dan menjaga kebersihan lingkungan, 
namun implementasi kebiasaan tersebut di luar sekolah masih belum sepenuhnya konsisten. Kurangnya 
pengetahuan mendalam mengenai pengelolaan sampah dan pola makan sehat menunjukkan bahwa ada 
ruang yang cukup besar untuk memperluas materi pembelajaran di sekolah dan memperkuat 
pengawasan serta kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam membentuk kebiasaan 
sehat yang berkelanjutan. 

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan PHBS di sekolah juga tidak dapat diabaikan. Faktor 
utama yang menghambat implementasi adalah keterbatasan fasilitas sanitasi yang memadai, seperti 
tempat cuci tangan dan toilet yang bersih. Tanpa dukungan fasilitas yang memadai, siswa kesulitan untuk 
menerapkan perilaku hidup bersih dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama yang lebih 
intensif antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat dalam menyediakan fasilitas yang mendukung 
penerapan PHBS secara efektif. Selain itu, meskipun pengetahuan mengenai PHBS sudah meningkat, 
keberlanjutan program ini harus tetap didorong melalui program-program yang terstruktur dan evaluasi 
berkala untuk memastikan kebiasaan sehat tersebut menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-
hari siswa, keluarga, dan masyarakat. 

Dampak positif dari sosialisasi PHBS terhadap lingkungan sekolah dan keluarga siswa terlihat 
signifikan, dengan adanya perubahan perilaku siswa dalam menjaga kebersihan dan kesehatan. 
Program ini tidak hanya meningkatkan kebersihan di lingkungan sekolah, tetapi juga berdampak pada 
perilaku keluarga yang lebih peduli terhadap kebersihan rumah dan pola makan sehat. Keterlibatan orang 
tua dalam mendukung kebiasaan sehat di rumah memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan 
program ini. Namun, untuk memastikan keberlanjutan program PHBS, pengawasan yang lebih intensif 
dan peningkatan fasilitas sanitasi di lingkungan sekolah sangat diperlukan. 
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